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PENEGASAN Presiden Joko
Widodo untuk menumbuh-
kan kemandirian ekonomi
bangsa merupakan dorongan
untuk . memaksimalkan pe-
manfaatan potensi nasional
serta peningkatan daya saing
di pasar internasional. Salah
satu upaya memaksimalkan
pemanfaatan ekonomi na-
sional adalah dengan mela-
kukan keberpihakan kepada
kelompok usaha kecil dan
menengah (UKM).

Jumlah UKM di Indonesia
cukup besar yaitu lebil dari
55 juta pelaku UKM, menca-
pai 90% bisnis di Indonesia,
dan menyumbang sckitar
60% total Produk Domestik
Bruto dan menyerap kurang
lebih 90% tenaga kerja. Pen-
-galaman menunjukkan baga-
imana tangguhnya UKM ber-
tahan pada masa-masa krisis..

Sayangnya, akses UKM ke-
lembaga keuangan sangat ter-
batas yaitu baru 25%. Hal inj
antaralain disebabkan belum
semua pelaku UKM memili-

ki aspek.legalitas usaha dan-

jaminan yang disyaratkan pi-
hak lembaga keuangan ketika
mereka mengajukan  kredit.
Di sini Pemerintah Provinsi
~dan Daerah harus berperan
dalam membina UKM me-
lalui bantuan permodalan di
masing-masing Provinsi dan
Kabupaten/Kota, di samping
kewajiban  lainnya dalam
membantu  menjawab  tan-
tangan-yang sering dihadapi
UKM, yakni akses pasar dan
teknologi yang masih terbar
tas. 1

Diberlakukannya Masyara-
kat Ekonomi ASEAN (MEA)
‘pada akhir tahun 2015 me-

- nuntut UKM mampu .mene-
rapkan proses produksi yang
.efisien agar dapat diterima
di pasar ASEAN. Sejatinya,
_persaingan untuk menembus
*'pasar ekspor memerlukan ke-
siapan sejak dini karena pene-

rapan standard tinggi untuk:

mutu. Beberapa negara maju
bahkan "meminta eksportit
harus mempu’ menunjukkan
. jaminan bebas dari isu-isu ne-
gatif terkait lingkungan dan
HAM/Ketenagakerjaan.
UKM Sumatera Selatan

Meski telah memiliki UKM

eksportir, secara umum UKM
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Pemerhati Masalah Internasional

di Sumatera Selatan (Sumsel)
masih kesulitan mengekspor
produk mercka ke pasar in-
ternasional. Hal ini antara
lain disebabkan oleh kuali-
tas vang belum memenuhi
standard ekspor; kurangnya
pengetahuan  tentang  tata
cara ekspor dan impor; keter-
batasan meodal; serta belum
maksimalnya  pemanfaatan
teknologi. ~ Sebagai contoh,
beluni semua UKM di sektor
kayu yang antara lain meng-
hasilkan partisi dan lemari
mampu memenuhi standard
ekspor.

Belum lagi negara-negara
importir ‘yang mempersya-
ratkan produk ramah ling-
kungan. Di sektor lain, ek-
spor karet dan minyak kelapa
sawit dari Sumatera Selatan
masih berbentuk bahan men-
tah yang tidak memiliki nilai
tambah.

Pemerintah Provinsi Su-
matera Selatan sudah me-
lakukan banyak hal dalam
menyambut  pemberlakuan
MEA, antara lain pengem-
bangan hilirisasi produk ka-
ret dan minyak kelapa sawit;
pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus di Tanjung
Api-Api; dan membangun
industri pengemasan (packa-

ging). : .
Lebih jauh, Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan

juga perlu melihat peluang

- ekspor produk halal dan kare-
na itu membantu UKM dalam

pengurusan. sertifikat. halal.
Saat ini potensi ekspor halal
Indonesia masih terbuka luas
untuk dikembangkan, dan
pemberdayaan UKM ' agar
dapat bersaing di pasar pro-
duk halal internasional masih
dapat. dioptimalkan, Jumlah
penduduk dunia saat.ini su-

dah lebih dari? milyarjiwa di- ’

mana 22 4% di antaranya ada-

" lah Muslim. Di Asia Tenggara '

saja terdapat kurang lebih 250
juta jiwa penduduk beragama
Islam. )

Mengingat.

ti  konsumen non-Muslim

Alumnus Institutd'EtudesPolitiques (

permintaan
produk halal juga. dimina-

IEP) de Paris

diperkirakan permintaan
terhadap produk halal akan
mengalami peningkatan dari
US§ 2 trilyun di tahun 2013
menjadi US$3,7 trilyun di ta-
hun 2019,

Pada tahun 2014, posisi
Indonesia sebagai eksportir
halal food menduduki perin-
gkat ketiga (12,00%) setelah
Turkj (24,86%) dan Malaysia
(12,13%): Saat ini industri
halal bukan lagi eksklusif
milik negara-negara mayo-
ritas Muslim. Jepang, Korea
Selatan, Taiwan dan Thailand
secara akfif telah menjadi pe-

main global pada sektor ma- -

kanan dan kosmetika berser-
tifikasi halal.

Peran ‘Kementerian Luar

Negeri dalam hal ini menja-
di. penting sebagai- jembatan
penghubung antara produsen
produk halal Indonesia dan
negara tujuan ekspor. Kemlu
RI juga berperan dalam me-
lakukan market intelligence
yang pada gilirannya akan
berkentribusi pada pening-
katan kualitas produk halal
Indonesia yang sanggup ber-
saing dengan produk halal
dari negara lain.

Pemda Sumsel enyadari
pentingnya menangkap pelu-
ang potensi pasar produk ha-
lal yang besar tersebut. Dinas
Perindustrian, Perdagangan,
Koperasidan UKM tingkat
Kabupaten mulai terlibat

langsung dalamy membantu.

pengusaha mendapatkan ser-
tifikasi halal -selain melaku-

kan pelatihan bagi UKM yang:

‘selama ini telah dilakukan.
Kawasan Ekonomi
Khusus Tanjung Api Api
- Hingga saat ini Sumsel ma-
sih menjadi produsen terbe-

sar karet nasional; produsen

Jkelapa sawit terbesar ketiga
di Sumatera; dan’ memiliki
cadangan_terbesar batubara
nasional. Namun sayangnya,
sumber daya alam ini belum
diimbangi dengan kemampu-
an manufakturisasi di tingkat

Jokal “Industri karet hanya'
mampu terlibat.dalam proses .
vulkanisasi. Industri kelapa -

Meski telah
memiliki UKM

= * eksportir, secara
umum UKM di Sumatera
Selatan (Sumsel) masih
kesulitan mengekspor*
produk mereka ke pasar
internasional, Hal ini
antara lain disebabkan

oleh kualitas yang belum
memenuhi standard ekspor:
kurangnya pengetahuan
tentang tata cara ekspor
dan impor; keterbatasan
modal; serta belum
maksimalnya pemanfaatan
teknologi. '

sawit baru sampai pada tahap
memproduksi minyak goreng
dan crude palm oil (CPO). Se-
dangkan batubara diekspor
masih dalam bentuk ba.Ea.n
mentah briket. AR

Melihat kondisi ini, Peme-
rintah melalui Peraturan. Pre-

siden.No. 32/2011 mengenai .

Masterplan Percepatan dan
Perluasan  Ekonomi. Indone-
sia 2011-2015 dan Peraturan
Pemerintah No. 51/2014 me-
netapkan Tanjung “Api Api
Kawasan Ekonomi Khusus.

Terletak di Kabupaten Bay-

uasin, 80 Km dari- Kota Pa--

lembang, Sumatera Selatan,.

Kawasan Ekonomi - Khusus :
- Tanjung Api Api (KEK TAA)

ini memiliki akses utam; zli"su_

Tiongkok Selatan - Selat Ma-
laka = Laut Jawa — Selat Sun-
da. Dengan luas 2.030 hektar,
KEK TAAdidesainsebagai:
(1) Export processing zone,
industri, logistik, dan energi:
Keberadaan export proces-:
sing zone ini akan melayani
jalur - perdagangan produk
komoditas lokal dari Suma-
tera Bagian Selatan, ke Singa-
pura dan diharapkan dapat
mendorong kemampuan
industri lokal dalam mem-
produksi komoditas bernilai
tinggi yang tahan terhadap
fluktuasi harga komoditas
global. (2) Free Trade Zone,
yang berperan’ sebagai in-
dustri satelit Singapura. (3)
Export processing zone yang
melayani jalur perdagangan
- produk setengah jadi dari Pu-
lau Jawa ke Singapura. Untuk
mendukung aktivitas ekspor.
impor, Pemerintah juga telah
berkomitmen merealisasikan '
Pelabuhan - Tanjung - Carat
yang berjarakhanya 2,5 km
dari. KEK Tanjung ApiApi.
Wilayah reklamasi Tanjung
. Carat seluas. 3000 hektar di-.
rencanakan. menjadi Kawa-
san Strategis Provinsi dengan
deep seaport yang terhubung
dengan ALKIT tersebut.
Beberapa ‘proyek.’ terkait
pengembangan kawasan ter-
padu Tanjung Api Api juga
mencakup - pembangunan
rel kargo (eargo railway) se-
panjang'255 km dari Tanjung
Enim ke Tanjung Carat,-pela-
buhan logistik seluas 91 hek-
tar, serta pelabuhan penyebe-
jrangan seluas 21 hektar,'Rel.~
- kargo. Tanjung Enim-Tarijung
~Carat'ini nantinya akan me-
‘nambah kapasitas. transpor-
 tasi sebesar 50_jutd, fonper
tahun. Proyek raksasa ‘ini di- -
. proyeksikan .mampu ‘menye-
rap 149.500 tenaga kerja.
- Melihat. berbagai. perkem-
. bangan yang menggembi-
:rakan . dan_juga antusiasme
‘dalam - menjawab | berbagai
tantangan .dan kendala, se-
ua-pihak bisa optimis ba-
wa Provinsi Sumsel mampu
merealisasikan agenda’ Presi- -
den RI dalam menumbithkar -

matera bagian Selatan 2 Alur sa.

Laut Kepulaudn ‘Indonesi 3
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